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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan era digital yang pesat menyebabkan generasi
millennials cenderung berperilaku konsumtif khususnya dalam berbelanja online.
Perilaku konsumtif tersebut diindikasikan akibat adanya perubahan budaya yang
muncul di tengah-tengah masyarakat modern. Penelitian ini berusaha mengkaji
fenomena perilaku konsumtif tersebut dengan dimediasi oleh subjective norm dan
attitude. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang generasi millennials. Pengumpulan
data dilakukan dengan penyebaran kuesioner menggunakan google form. Teknik
analisis data menggunakan metode SEM-PLS. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perasaan takut tertinggal trend atau fear of missing out serta gaya hidup hedonis adalah
faktor yang kuat dalam menyebabkan perilaku konsumtif pada generasi millennials.
Penelitian ini juga menemukan bahwa subjective norm dapat memediasi pengaruh fear
of missing out dan hedonisme sedangkan attitude tidak. Penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi industri di era digital khususnya untuk mengetahui bagaimana pola
perilaku konsumen terhadap sistem belanja online, serta masih membuka celah
penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen pada
era digital 4.0.

Kata Kunci : fear of missing out; hedonisme; subjective norm, attitude, perilaku
konsumtif

ABSTRACT

The rapid development of technology and the digital era has caused the
millennial generation to tend to behave consumptively, especially when shopping online.
This consumptive behavior is indicated as a result of cultural changes that have arisen
in the midst of modern society. This study attempts to examine the phenomenon of
consumptive behavior mediated by subjective norms and attitudes. The sample of this
research is 100 millennials generation. Data collection was carried out by distributing
questionnaires using the Google form. Data analysis techniques using the SEM-PLS
method. This research shows that the feeling of fear of being left behind by the trend or
fear of missing out and a hedonic lifestyle are strong factors in causing consumptive
behavior in the millennial generation. This study also found that subjective norms could
mediate the influence of fear of missing out and hedonism, while attitude could not. This
research can be a reference for industries in the digital era, especially to find out how
consumer behavior patterns are towards online shopping systems, and still opens up
further research gaps regarding the factors that influence consumer behavior in the
digital 4.0 era.

Keywords : fear of missing out; hedonism; subjective norms, attitude; consumptive
behavior
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan digitalisasi yang terjadi saat ini sudah
memberikan berbagai perubahan khusunya dalam aspek kehidupan manusia, seperti
terjadinya perubahan gaya hidup atau /ife style akibat mudahnya penyebaran informasi
digital. Perubahan gaya hidup yang terjadi di masyarakat diikuti oleh munculnya
perilaku konsumtif masyarakat karena ketertarikan mereka terhadap produk-produk
yang ditampilkan oleh berbagai market place di internet (Thamrin & Saleh, 2021).
Perilaku konsumtif di masyarakat muncul akibat mudahnya melakukan transaksi
pembelian secara online, sehingga masyarakat khususnya generasi milenial menjadi
salah satu konsumen terbesar pasar e-commerce yang ada di Indonesia.

Berdasarkan Gambar 1, menjalankan perbelanjaan online serta penggunaan
internet dimonopoli oleh generasi milenial. Berdasarkan data pengguna internet yaitu
sekitar 47 juta milenial, sekitar 7,8 juta (17%) diantaranya menyukai melakukan
perbelanjaan online. Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial di Indonesia adalah
potensi pangsa pasar yang baik untuk perkembangan e-commerce dan digitalisasi, di
satu sisi generasi milenial ternyata merupakan suatu generasi yang mempunyai budaya
konsumtif cukup tinggi. Survei yang dilakukan Marketeers (dalam Adriansyah et al.,
2017)) menggambarkan bahwa para pemakai internet yang ada di Negara Indonesia
biasanya didominasi dengan usia sekitar 42,4% berusia 15-22 tahun, serta pengguna
internet dengan smartphone sekitar 84,7%, dengan pemakaian melebihi 3 jam sehari
dalam penggunaan internet yaitu hampir 70% pemakai internet dikalangan remaja.

Perilaku konsumtif atau consumptive behavior adalah sebuah perilaku
konsumtif yang amat berlebihan dengan mementingkan keinginan dibandingkan dengan
kebutuhannya (Sa’idah & Fitrayati, 2022). Perkembangan tindakan konsumtif biasanya
dipacu oleh adanya keinginan yang ada pada diri sesuai dengan ketidakmampuannya
dalam menggapai sebuah kepuasan yang diharapkan tanpa memperhatikan kebutuhan
primer. Tindakan konsumtif mampu dicerminkan melalui beberapa perilaku, seperti
melakukan pembelian dikarenakan adanya kemasan menarik, diskon, hadiah, symbol
status atau gengsi, model yang diiklankan, serta terdapat sebuah persepsi produk yang
mahal mampu memberikan penignkatan kepada rasa percaya diri, bahkan pembelian

produk yang memiliki perbedaan merek (Khrishananto & Adriansyah, 2021).
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Consumptive behavior tentunya dapat memberikan dampak negatif pada
kehidupan remaja khususnya genarasi milenial, karena perilaku tersebut cenderung
menyebabkan mereka lupa bahwa kebutuhan pokoknya merupakan sesuatu yang utama
yang perlu terpenuhi dibandingkan memuaskan nafsu atas sebuah produk tertentu
(Rasyid & Fahrullah, 2022). Pada sebuah Teori tindkaan konsumtif diberitahukan
bahwasannya ada beberapa faktor yang mampu memberikan pengaruh kepada tindakan
konsumtif, yakni faktor sosial, pribadi, serta psikologis (Subagyo & Dwiridotjahjono,
2021).

Pemicu yang diindikasikan memunculkan perilaku konsumtif adalah keinginan
remaja untuk membeli barang-barang ber-merk atau branded (Khrishananto &
Adriansyah, 2021). Ketakutan yang muncul akibat remaja merasa dirinya akan
tertinggal oleh lingkungan pergaulannya jika tidak membeli barang ber-merk menjadi
sebuah faktor yang mampu memberikan dorongan tindakan konsumtif itu sendiri,
kecemasan dan ketakutan ini mampu disebutkan dengan istilah FoMO atau fear of
missing out (Indrabayu & Destiwati, 2022). FoOMO menyebabkan persepsi pada diri
seseorang menjadi khawatir akan tertinggal jaman dan akan dipandang rendah oleh
seseorang yang lain saat belum memiliki ataupun membeli produk tertentu, sehingga
secara psikologis FOMO mendorong seseorang untuk melakukan pembelian meskipun
bukan merupakan kebutuhan pokok mereka (Siddik et al., 2020).

Hasil riset dari Afdilah et al., (2020) menggambarkan bahwa perasaan FoMO
pada diri remaja berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mereka. Hal senada
disampaikan oleh Christina et al., (2019) menggambarkan bahwa FoMO memiliki
pengaruh positif kepada perilaku pembelian generasi remaja. Hasil penelitian berbeda
diungkapkan oleh Subagyo & Dwiridotjahjono (2021) menunjukkan bahwa ketakutan
yang dimiliki seseorang akibat konformitas yang diterimanya, tidak berpengaruh
terhadap keputusan mereka untuk membeli sesuatu, artinya FoOMO tidak mempengaruhi
perilaku konsumtif.

Faktor lainnya yang diindikasikan mempengaruhi consumptive behavior adalah
hedonisme pada diri generasi milenial. Tindakan konsumtif amat didominasi oleh
seorang remaja, dikarenakan pada psikologi remaja masi ada pada tahap pembentukan
jati dirinya serta amat mudah dipengaruhi kepada lingkungan yang ada di luar (Soorani

& Ahmadvand, 2019). Kehidupan yang hedonis merupakan suatu tindakan yang
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didasari sesuai dengan harapan dalam menyenangkan dirinya melalui menghabiskan
waktu yang ada di luar rumah dengan berbagai mainan, senang melakukan perbelanjaan,
serta kerap ingin menjadi sebuah pusat perhatian dari orang-orang lain yang ada di
sekitarnya (Budiman et al., 2022). Remaja seringkali menjadi target pasar sebuah bisnis,
karena kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku hedonisme, tentunya
perilaku tersebut dapat mendorong terciptanya budaya konsumptif pada generasi remaja
khususnya milenial di Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Subagyo & Dwiridotjahjono, 2021)
menggambarkan bahwa perilaku hedonis berpengaruhpositif kepada consumptive
behavior. Hal senada disampaikan oleh penelitian Indrabayu & Destiwati (2022) bahwa
hedonisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif seseorang. Hasil penelitian
berbeda ditemukan oleh (Rachbini, 2018) bahwa perilaku hedon yang muncul akibat
kurangnya kontrol diri tidak mempengaruhi kemunculan budaya konsumtif pada diri
seseorang.

Perilaku konsumtif yang terjadi pada diri seseorang, seringkali muncul akibat
pengaruh dari lingkungan sosial dan nilai-nilai yang beredar pada lingkungan tersebut,
sehingga fenomena itu membuat munculnya subjective norm dan attitude dari seseorang.
Subjective norm merupakan sebuah pandangan ataupun persepsi dari seorang individu
kepada keyakinan orang lain yang akan mampu memberikan pemenuhan minatnya guna
menjalankan  ataupun tidak menjalankan sebuah aktivitas yang sedang
dipertimbangkannya (Ashraf et al., 2019); (Minton et al., 2018). Attitude adalah avaluasi
dari seorang individu yang secara negative ataupun positif kepada sebuah niat atau
perilaku, kejadian, instusi, orang, serta benda tertentu (Jung et al., 2020); (Dalila et al.,
2020). Subjective norm dan attitude adalah dua aspek penting yang muncul akibat
adanya budaya tertentu yang berkembang di kalangan masyarakat. Sehingga pada riset
ini subjective norm dan attitude diposisikan sebagai pemediasi dan diindikasikan dapat
memperkuat pengaruh FOMO dan hedonisme terhadap perilaku konsumtif generasi
milenials.

Berbagai penelitian terdahulu telah melakukan penleitian terkait dengan
perilaku konsumtif di masyarakat, namun belum banyak yang secara khusus mengkaji
perilaku tersebut pada generasi millennials, mengingat generasi tersebut adalah

mayoritas pengguna internet dan melakukan pembelian online. Penelitian ini berusaha
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mengkaji dengan lebih dalam terkait dengan perilaku konsumtif serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dari sisi psikologis seperti FoMO, sehingga riset ini diharapkan
mampu berkontribusi terhadap teori perilaku konsumen khususnya pada teori perilaku
konsumtif impulsif pada diri konsumen. (Gambar 2)

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh
sesuatu. Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam
proses penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.
(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Riset ini berjenis penelitian deskriptif
kuantitatif yang memiliki tujuan guna mengetahui pengaruh dari fear of missing out dan
hedonisme terhadap perilaku konsumtif generasi millennials dengan subjective norm
dan attitude sebagai variabelmediasi. Populasi riset yaitu seluruh generasi millennial di
Provinsi Bali yang melakukan pembelian barang-barang branded yang terus mengalami
perubahan setiap waktu, sehingga jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. Metode
sampel memakai purposive sampling yaitu sebuah metode yang mampu menentukan
sampe sesuai dengan pertimbangan ataupun kriteria tertentu (Sugiyono, 2019:144).
Sampel dipilih berdasarkan kriteria pengguna sebagai berikut.

a. Berdomisili di Provinsi Bali

b.Usia millennial kelahiran 1980 — 2000 atau dengan usia 20 — 41 Tahun (Widiasih &
Darma, 2021)

c. Pernah melakukan pembelian barang secara hedonis dan konsumtif (bukan kebutuhan
pokok, dan pembelian dilakukan berulang).

Data pengolahan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM)

sesuai rule of thumb SEM untuk menentukan sampel adalah lima kali sampai sepuluh
kali jumlah parameter yang diestimasi (Utama, 2018:44), dengan perhitungan jumlah
indikator diperoleh 100 responden.
Penyebaran kuesioner digunakan dalam teknik pengumpulan data dengan menggunakan
google form pada generasi millennials di Provinsi Bali, dimana berisikan skala Likert
(Utama, 2018). Kuesioner disebarkan kepada generasi millennials di Provinsi Bali
dengan skala likert 1-10. Skala likert dengan skor 1-10 memiliki pergerakan skor dari 1
hingga 10 dengan format sebagai berikut (Syofian et al., 2015) : (Tabel 1)
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Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya, pengujian validitasi dari
instrument penelitian ini dijalankan dengan memakai korelasi pearson correlation
dengan bantuan SPSS. Pengujian reliabilitas dalam setiap variabelnya memakai teknik
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS. Data dianalisis menggunakan Teknik Partial
Least Squares (PLS) (Filho et al., 2020). SEM adalah suatu teknik statistic yang biasa
dipakai dalam menguji serta membangun model statistic dalam bentuk sebab akibat
(Sarwono, 2018).

SEM-PLS mempunyai sebuah keunggulan tersendiri untuk pemodelan
dikarenakan SEM-PLS mampu memberikan izin model dengan sebuah indikator
formatif serta reflektif (Sarwono, 2018:238). Pada SEM-PLS ada sebuah istilah yakni
outer model dan inner model. Outer model merupakan sebuah

model pengukuran yang bersifat formatif atau refleksif, sementara /nner model
merupakan sebuah model yang secara structural berkaitan anatara variabel latennya.
Inner model atau model structural dilakukan evaluasi dengan menunjau sebuah
persentase secara variannya yang diuraikan yakni dengan melihat nilai R-square
variabel eksogennya atau disebut (R?) dengan memakai ukuran Stone-Geisser Q Square
test serta memperhatikan tingginya koefisien jalur structural. Tingkat stabilitas serta
estimasi ini dilakukan evaluasi dengan memakai uji t-statistik yang diperoleh melalui
prosedur yang dilakukan secara bootstrapping (Jena, 2020; Salisu, 2020).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, adapun karakteristik responden sesuai
dengan umur yaitu seperti berikut : (Tabel 2)

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, adapun karakteristik responden sesuai
dengan jenis kelamin yaitu seperti berikut : (Tabel 3)

Pada pengukuran ouler model, dilakukan wuji wuni-dimmensionalitas,
discriminant validity dan convergent validity. Convergent validity terdiri dari outer
loading dan AVE.

Berdasarkan Tabel 4, memperlihatkan bahwa keseluruhan nilai dari pengujian
validitas convergent > 0,7, sehingga penelitian ini dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel 5, memperlihatkan bahwa keseluruhan nilai AVE > 0,5

sehingga penelitian ini dinyatakan valid.

Submitted : 28/01/2023 /Accepted: 28/02/2023 /Published: 01/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 161



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

Berdasarkan Tabel 6, memperlihatkan bahwa keseluruhan nilai dari
Cronbach’s alpha disetiap variabelnya > 0,7 serta keseluruhan nilai dari Composite
Reliability > 0,6. Sehingga penelitian ini dinyatakan reliabel.

Analisis discriminant validity yang mampu dijabarkan mampu dilihat melalui
nilai yang tertera pada outer loading yang seharusnya lebih tinggi jika dibandingkan
dengan cross loading serta akar AVE lebih tinggi dari korelasi yang dimiliki anatara
variabelnya.

Berdasarkan tabel 7, memperlihatkan bahwa keseluruhan dari nilai outer
loading > cross loading lainnya. Dengan demikian penelitian ini dinyatakan valid.
(Gambar 3)

Pada pengukuran inner model (Gambar 4), dijalankan sebuah indirect effect
dan direct effect sertamelakukan pengujian mengenai tingginya pengaruh dengan R-
Square, melakukan analisis dari Q-square dan F-Square (Sarwono, 2018:237).

Diperoleh nilai dari R-square pada variabel FoMo serta hedonisme kepada
attitude adalah 0,298 dengan kategori yang sedang yang menggambarkan mempunyai
besarnya pengaruh 0,298 (29,8%). Nilai yang dimiliki pada R-square pada variabel
FoMo serta hedonisme kepada consumtive behavior adalah 0,676 dengan kategori yang
besar yang menggambarkan mempunyai besaran pengaruh 0,676 (67,6%). Nilai R-
square pada variabel FoMo serta hedonisme kepada subjective norm adalah 0,290 yang
berkategori sedang yang menggambarkan bahwa mempunyai besaran pengaruh 0,290
(29,0%). Mengacu pada nilai diatas maka didapatkan nilai Q-square yaitu 0,839 > 0 dan
mendekati 1, sehingga mampu dismpulkan bahwasannya sebuah model yang layak atau
model yang mempunyai nilai prediktif secara relevan. (Tabel 8-9)

Pengaruh Fear of Missing Out dengan Perilaku Konsumtif

Karena nilai t-statistik > t-value (13,732 > 1,96) maka dapat disimpulkan
bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumtive behavior,
sehingga hipotesis diterima. Ketakutan yang dimiliki seseorang terhadap dirinya ketika
tidak mampu mengikuti trend yang sedang berlangsung dapat dikatakan sebagai sebuah
perilaku fear of missing out (FOMO). FoMO adalah sebuah aspek psikologis yang
menunjukkan rasa khawatir, oleh karena itu, seseorang akan menghindari rasa khawatir
tersebut dengan melakukan pembelian yang konsumtif. Kondisi tersebut menyebbakan

konsumen akan senantiasa berusaha untuk melakukan pembelian agar tidak kehilangan
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tren yang sedang berlaku. Hal tersebut akan memicu terjadinya pembelian secara
impulsif dan perilaku konsumtif bagi generasi millennials.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afdilah et al.,
(2020) menunjukkan bahwa perasaan fear of missing out pada diri remaja berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif mereka. Hal senada disampaikan oleh Christina et
al., (2019) yang menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif terhadap perilaku
pembelian generasi remaja. Hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh Subagyo &
Dwiridotjahjono (2021) menunjukkan bahwa ketakutan yang dimiliki seseorang akibat
konformitas yang diterimanya, tidak berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk
membeli sesuatu, artinya FOMO tidak mempengaruhi perilaku konsumtif.

Pengaruh Hedonisme dengan Perilaku Konsumtif

Karena nilai t-statistik > t-value (67,123 > 1,96) maka dapat disimpulkan
bahwa hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumtive behavior,
sehingga hipotesis diterima. Perilaku hedonis yang ditunjukkan oleh seseorang adalah
bentuk dari perilaku yang tidak mempertimbangkan hal-hal mendasar dalam sebuah
proses pembelian. Perilaku hedon dilakukan dengan dasar semata-mata hanya
kesenangan, sehingga perilaku ini dapat mendorong terjadinya budaya konsumtif dalam
hidup seseorang. Hidup dengan gaya hedon akan menyebabkan konsumen cenderung
melakukan pembelian karena dasar keinginan semata, tidak melakukan pembelian
dengan dasar kebutuhan, kondisi ini lebih mudah mendorong perilaku konsumtif, karena
rasa ingin cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan kebutuhan yang benar-benar
diperlukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Subagyo &
Dwiridotjahjono, 2021) menunjukkan bahwa perilaku hedonis berpengaruh positif
terhadap consumptive behavior. Hal senada disampaikan oleh penelitian Indrabayu &
Destiwati (2022) bahwa hedonisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
seseorang. Hasil penelitian berbeda ditemukan oleh (Rachbini, 2018) bahwa perilaku
hedon yang muncul akibat kurangnya kontrol diri tidak mempengaruhi kemunculan
budaya konsumtif pada diri seseorang.

Pengaruh Subjective Norm dengan Perilaku Konsumtif
Karena nilai t-statistik > t-value (26,018 > 1,96) maka dapat disimpulkan

bahwa subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumtive
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behavior, sehingga hipotesis diterima. Kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap
pandangan-pandangan orang lain, akan menyebabkan mereka mengikuti perilaku atau
membangun perilaku yang sesuai dengan subjective norm yang berlaku. Kondisi ini
cenderung menyebabkan seseorang memiliki gaya hidup yang mengikuti arus
masyarakat, ketika lingkungan sekitarnya melakukan pembelian yang impulsif, maka
dirinya akan cenderung juga melakukan hal yang sama.

Generasi millennials adalah generasi dengan usia produktif, sehingga generasi
ini memang sedang aktif bermasayarakat. Kondisi ini menyebabkan mereka cenderung
lebih sering bersosialisasi dan menerima dampak dari subjective norm yang terjadi di
masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ashraf
et al., 2019) menunjukkan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Soorani & Ahmadvand,
2019) menunjukkan bahwa subjective norm tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

Pengaruh Attitude dengan Perilaku Konsumtif

Karena nilai t-statistik > t-value (4,127 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumtive behavior, sehingga
hipotesis diterima. Sikap atau atfitude adalah salah satu komponen penting dalam
mempengaruhi perilaku seseorang. Sikap mereka terhadap sebuah fenomena sosial di
masyarakat baik positif maupun negatif akan membentuk perilaku tertentu terhadap
fenomena tersebut. Afttitude dapat menyebabkan seseorang menunjukkan perilaku
konsumptif karena sikap yang positif terhadap budaya tersebut. Sikap mencerminkan
pandangan-pandangan serta prinsip dari seseorang, oleh karena itu penentuan sikap
bergantung pada bagaimana seseorang berpikir, generasi millennials yang cenderung
berpikir modern, akan mudah dihinggapi oleh budaya konsumtif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eneizan et
al., 2020) menunjukkan bahwa attitude berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jung et al., 2020) menunjukkan bahwa
attitude tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

Pengaruh Fear of Missing Out dengan Subjective Norm
Karena nilai t-statistik > t-value (5,423 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa

FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective norm, sehingga hipotesis
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diterima. FOMO merupakan kondisi psikologis yang dialami seseorang terhadap sebuah
hal yang mereka khawatirkan. Adanya pandangan-pandangan orang lain dalam diri
mereka dapat dipengaruhi oleh kekhawatiran tersebut, sehingga dapat diindikasikan
bahwa FoMO dapat meningkatkan subjective norm. Secara psikologis, seseorang yang
takut akan ketinggalan tren, akan merasa bahwa penting untuk mengikuti pandangan-
pandangan orang lain, karena pandangan tersebut akan membuat mereka mengetahui
tren yang sedang berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Christina et al., 2019) menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif
terhadap subjective norm. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Dalila et al.,
2020) menunjukkan bahwa FoMO tidak berpengaruh terhadap subjective norm.
Pengaruh Fear of Missing Out dengan Attitude

Karena nilai t-statistik > t-value (5,420 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude, sehingga hipotesis diterima.
FoMO yang dirasakan oleh seseorang juga dapat menyebabkan mereka memiliki sikap
tertentu terhadap sebuah budaya atau perilaku. Sikap baik positif ataupun negatif yang
dirasakan seseorang terhadap sesuatu dapat ditingkatkan dengan adanya rasa khawatir
akan tertinggal atau FoMO. Perasaan takut secara psikologis pada diri konsumen,
tentunya akan menyebabkan mereka berperilaku tertentu untuk mengatasinya, salah
satunya dengan mengikuti dan menjalani tren yang berlaku. Kondisi tersebut akan
memunculkan attitude tertentu pada diri konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rachbini, 2018) menunjukkan bahwa FoMO
berpengaruh positif terhadap Attitude. Hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh
(Afdilah et al., 2020) menunjukkan bahwa FoMO tidak berpengaruh terhadap attitude.
Pengaruh Hedonisme dengan Subjective Norm

Karena nilai t-statistik > t-value (25,670 > 1,96) maka dapat disimpulkan
bahwa hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective norm,
sehingga hipotesis diterima. Hedonisme adalah sebuah perilaku berbelanja yang hanya
didasarkan pada keinginan tanpa memperdulikan kebutuhan yang dimiliki. Perilaku
hedonisme ini dapat menyebabkan adanya perubahan pada budaya di lingkungan
sekitarnya, hal ini disebabkan karena akan muncul pandangan-pandangan baru dalam

masyarakat. Perilaku hedon yang dilakukan oleh seseorang yang terjadi secara massif
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akan memunculkan subjective norm akan pandangan bahwa perilaku hedon adalah
perilaku yang wajar dan normal terjadi ataupun sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sa’idah & Fitrayati, 2022) menunjukkan
bahwa hedonisme berpengaruh positif terhadap subjective norm. Hasil penelitian
lainnya yang dilakukan oleh (Thamrin & Saleh, 2021) menunjukkan bahwa hedonisme
tidak berpengaruh terhadap subjective norm.
Pengaruh Hedonisme dengan Atfitude

Karena nilai t-statistik < t-value (0,596 < 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
hedonisme tidak berpengaruh terhadap aftitude, sehingga hipotesis ditolak. Perilaku
hedon yang ditunjukkan masyarakat dewasa ini tentunya dapat menyebabkan adanya
ujuk sikap yang ditunjukkan seseorang dalam lingkungan tersebut. Sikap yang
ditunjukkan tersebut dapat positif ataupun negatif pada perilaku hedonism. Namun,
kenyataannya perilaku hedon yang dilakukan seseorang tidak mencerminkan attitude
yang dimilikinya, karena sikap seseorang cenderung bagian dari apa yang
dipersepsikannya, namun perilaku hedon adalah keputusan tanpa didasari atas
pemikiran yang seharusnya dan penuh pertimbangan, sehingga perilaku hedon tidak
dapat mempengaruhi perubahan sikap seseorang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dalila et al.,
2020) menunjukkan bahwa hedonisme tidak berpengaruh terhadap attitude. Sedangkan
hasil berbeda didapatkan oleh (Subagyo & Dwiridotjahjono, 2021) menunjukkan bahwa
hedonisme berpengaruh positif terhadap attitude.
Hubungan Fear of Missing Out terhadap Perilaku Konsumtif dengan Subjective
Norm sebagai Pemediasi

Karena nilai t-statistik > t-value (7,739 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
subjective norm mampu memediasi secara positif pengaruh FoMO terhadap consumtive
behavior. Sehingga hipotesis diterima. Fear of Missing Out yang dirasakan memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumtif, namun pengaruh tersebut diindikasikan dapat
diperkuat oleh subjective norm. Ketakutan akan ketinggalan tren yang berlaku saat ini
dapat memunculkan perilaku konsumtif karena dorongan belanja untuk terus menerus.
Kehadiran pandangan-pandangan orang lain tentunya dapat memperkuat pengaruh dari
FoMO terhadap perilaku konsumtif, karena melalui pandangan orang lain maka perilaku

konsumtif akan memperoleh pembenaran untuk dilakukan dengan tujuan memenuhi
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tren yang sedang berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ashraf et al., 2019) menunjukkan bahwa subjective norm dapat memperkuat
pengaruh FoMO terhadap perilaku konsumtif.
Hubungan Fear of Missing Out terhadap Perilaku Konsumtif dengan Atfitude
sebagai Pemediasi

Karena nilai t-statistik < t-value (1,391 < 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
attitude tidak mampu memediasi secara pengaruh FoMO terhadap consumtive behavior,
sehingga hipotesis ditolak. Sikap atau atfitude yang dimiliki seseorang ternyata tidak
dapat memperkuat pengaruh dari FOMO terhadap perilaku konsumtif. Sikap yang
ditunjukkan seseorang akan menyebabkan mereka mampu memutuskan apakah perilaku
konsumtif patut ditiru atau tidak. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sikap atau
attitude seseorang tidak mampu memediasi FoMO terhadap perilaku konsumtif,
disebabkan karena sikap cenderung ditunjukkan melalui berbagai pertimbangan yang
matang, dilandasi oleh prinsip tertentu, sedangkan FoMO cenderung tidak
mempertimbangkan hal tersebut. Kondisi ini menyebabkan sikap belum mampu
memediasi FOMO terhadap perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Eneizan et al., 2020) menunjukkan bahwa attiude dapat
memperkuat pengaruh FoOMO terhadap perilaku konsumtif.
Hubungan Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif dengan Subjective Norm
sebagai Pemediasi

Karena nilai t-statistik > t-value (12,964 > 1,96) maka dapat disimpulkan
bahwa subjective norm mampu memediasi secara positif pengaruh hedonisme terhadap
consumtive behavior, sehingga hipotesis diterima. Subjective norm sebagai bentuk
perilaku mengikuti pandangan-pandangan orang lain, sangat mempengaruhi perilaku
yang dilakukan seseorang tersebut. Perilaku konsumtif yang disebabkan oleh gaya
hidup hedon dapat diperkuat dengan adanya subjective norm. Mengikuti pandangan
mayoritas di masyarakat adalah bagian dari subjective norm yang menyebabkan adanya
peluang tinggi untuk mengikuti pandangan hedonisme. Hal tersebut menyebabkan
perilaku hedon akan menjadi lebih kuat dan mengakibatkan perilaku konsumtif juga
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indrabayu & Destiwati, 2022) menunjukkan bahwa subjective norm dapat memperkuat

pengaruh hedonisme terhadap perilaku konsumtif.
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Hubungan Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif dengan At#titude sebagai
Pemediasi

Karena nilai t-statistik < t-value (0,211 < 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa
attitude tidak mampu memediasi secara pengaruh hedonisme terhadap consumtive
behavior, sehingga hipotesis ditolak. Hedonisme yang terjadi di masyarakat
memunculkan budaya konsumtif. Perkembangan budaya tersebut dengan pesat
disebabkan karena pandangan hedonisme. Sikap atau atfitude adalah perilaku yang
ditunjukkan akibat adanya pandangan yang dipertimbangkan oleh seseorang, sedangkan
perilaku hedon adalah perilaku yang terjadi tanpa pertimbangan yang matang, kondisi
inilah yang menyebabkan attitude tidak mampu memediasi pengaruh perilaku hedonism
terhadap budaya konsumtif di masyarakat khususnya pada generasi millennials. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cheung & To, 2019)
menunjukkan bahwa atfitude dapat memperkuat pengaruh hedonisme terhadap perilaku
konsumtif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan takut tertinggal trend atau fear of
missing out serta gaya hidup hedonis adalah faktor yang kuat dalam menyebabkan
perilaku konsumtif pada generasi millennials. Penelitian ini juga menemukan bahwa
subjective norm dapat memediasi pengaruh fear of missing out dan hedonisme
sedangkan attitude tidak mampu memediasi pengaruh tersebut. Penelitian ini
mengungkapkan bagaimana pola perilaku konsumen pada generasi millennials di era
industri 4.0 ini, sehingga cukup untuk menggambarkan budaya konsumtif yang terjadi
di kalangan generasi millennials.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis khususnya terhadap
kecendrungan perilaku konsumtif implusif. Hasil penelitian ini membahas mengenai
kecendrungan perilaku konsumtif implusif. Tentunya sebagai seorang konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian barang/jasa secara omline sangat dipengaruhi oleh
FoMO, hedonisme, subjective norm, attitude. Perilaku konsumtif atau consumptive
behavior adalah suatu tindakan konsumsi yang sangat berlebihan dengan
mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Konsumen dalam memutuskan
pembelian barang/jasa sangat terpengaruh oleh informasi mengenai barang/jasa yang

didapatkan melalui FOMO, hedonisme, subjective norm, attitude yang dilakukan oleh
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seller. Oleh karena itu FOMO, hedonisme, subjective norm, attitude yang dimiliki harus
mampu memberikan informasi yang akurat kepada konsumen sehingga dapat
meningkatkan kecendrungan perilaku konsumtif implusif.

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi pihak-pihak terkait yang
behubungan dengan kecendrungan perilaku konsumtif implusif untuk menghasilkan
kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan perkembangan jaman. Bagi pihak seller, dapat
memberikan kebijakan terhadap FoOMO, hedonisme, subjective norm, attitude. Sehingga
konsumen lebih yakin terhadap barang/jasa yang akan dibeli, sehingga dapat
berkontribusi secara langsung ataupun tidak langsung terhadap peningkatan
kecendrungan perilaku konsumtif implusif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa masih
adanya hasil penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Sehingga hal tersebut menyisakan celah bagi penelitian mendatang untuk mencari
pengaruh antar variabel dengan lebih dalam lagi berdasarkan penelitian. Selain itu,
berdasarkan data deskripsi jawaban responden yang telah disampaikan, terdapat
jawaban kurang yakin dan tidak yakin terhadap pernyataan yang diberikan berdasarkan
indikator variabel yang digunakan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa masih
perlunya penelitian lebih dalam terkait dengan variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu FoMO, hedonisme, subjective norm, attitude dan kecendrungan
perilaku konsumtif implusif.
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Total pengguna internet’

44 juta 46,7 juta 21 juta 4,5 juta 124 ribu

Gambar 1. Preferensi Belanja Online Menurut Generasi Tahun 2020
Sumber: (Islahuddin & Syaifudin, 2020)

Subjective
Norm

Consumptive
Behavior

Hedonisme

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Tabel 1. Skala Likert 1-10
No Item Jawaban
1 Pernyataan 12345678910

»
»

Sangat Tidak §etuju Sangat Setuju

Sumber: (Syofian et al., 2015)
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Klasifikasi .(I(l)l;:ilagl; Responden EZ?::IZS; (%)
20 - 25 Tahun 21 21.0

26 - 30 Tahun 51 51.0

31 - 35 Tahun 16 16.0

36 - 41 Tahun 12 12.0

Total 100 100,0

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

. . Jumlah Responden Presentase
Klasifikasi (orang) Responden (%)
Laki - Laki 28 28.0
Perempuan 72 72.0
Total 100 100,0

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Convergent Validity
Attitude Consumtive Behavior FoMO Hedonisme Subjective Norm
ATT.1 0.933
ATT.2 0.930
ATT.3 0.932

CB.1 0.921

CB.2 0.922

CB.3 0.952

CB.4 0.945

CB.5 0.938

CB.6 0.838

CB.7 0.802

CB.8 0.825

FM.1 0.945

FM.2 0.955

FM.3 0.962

HD.1 0.958

HD.2 0.946

HD.3 0.896

SN.1 0.944
SN.2 0.976
SN.3 0.944

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Convergent AVE
Average Variance Extracted (AVE)

Attitude 0.868
Consumtive Behavior 0.801
FoMO 0.910
Hedonisme 0.872
Subjective Norm 0.912
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Attitude 0.924 0.952
Consumtive Behavior 0.964 0.970
FoMO 0.951 0.968
Hedonisme 0.926 0.953
Subjective Norm 0.951 0.969

Tabel 7. Hasil Quter Loading
Attitude Consumtive Behavior FoMO Hedonisme Subjective Norm

ATT.1 0.933 0.410 0.492 0.296 0.303
ATT.2 0.930 0.407  0.502 0.245 0.246
ATT.3 0.932 0.417  0.527 0.303 0.244
CB.1 0.347 0921 0.716 0.629 0.505
CB.2 0.295 0922 0.711 0.647 0.546
CB.3 0.342 0.952  0.702 0.659 0.578
CB.4 0.348 0.945 0.708 0.643 0.615
CB.5 0.400 0.938 0.721 0.654 0.541
CB.6 0.577 0.838  0.668 0.552 0.384
CB.7 0.575 0.802  0.599 0.546 0.364
CB.8 0.320 0.825  0.538 0.549 0.543
FM.1 0.526 0.723  0.945 0.552 0.521
FM.2 0.485 0.686  0.955 0.616 0.442
FM.3 0.545 0.741  0.962 0.579 0.483
HD.1 0.294 0.653  0.557 0.958 0.437
HD.2 0.250 0.674  0.587 0.946 0.406
HD.3 0.304 0.587  0.563 0.896 0.426
SN.1 0.276 0.542 0474 0.402 0.944
SN.2 0.280 0.556  0.487 0.454 0.976
SN.3 0.256 0.542  0.489 0.440 0.944

SN SN2 SN3

0944 0976 0944

M1

0945

FM2 ¢—0955:

0962

HDA

0958
HD.2 +—0.946

0896

HD.3

0933 (930 0932

ATTA ATT2 ATT3

Gambar 3. Outer Model

Submitted : 28/01/2023 /Accepted: 28/02/2023 /Published: 01/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 174



JIMEA | Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)

Vol.7 No.1, 2023

SN.1 SN2 SN.3

136715 581278 66.979

1,793.900

0.367 (0.016)

FM2 4—105.132 Subjective

Norm

277.800 0.196 (0.001)

FoMO 0.429 (0.003)

0.229 (0.001)

0.574 (0.016)
0.316 (0.000)

2,884.929

0,056 (0.027)

HD.2 +—78987

-0.047 (0.306)

571385

750770 263.093 36.822

ATT. ATT2 ATT3

Gambar 4. Inner Model

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Consumtive Behavior

Crgialale Suniad 1 sy 8
() (M) (STDEV) (|O/STDEV)) Values
Attitude -> Consumtive Behavior 0.056 0.139 0.014 4.127 0.027
FoMO -> Attitude 0.574 0.623 0.106 5.420 0.016
FoMO -> Consumtive Behavior 0.429 0.457 0.031 13.732 0.003
FoMO -> Subjective Norm 0.367 0.276 0.068 5.423 0.016
Hedonisme -> Attitude -0.047 -0.115 0.080 0.596 0.306
Hedonisme -> Consumtive Behavior 0.316 0.306 0.005 67.123 0.000
Hedonisme -> Subjective Norm 0.229 0.261 0.009 25.670 0.001
Subjective Norm -> Consumtive Behavior 0.196 0.168 0.008 26.018 0.001
Tabel 9. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung
Ol Sale - Suniad 1 s 1
) (M) (STDEV) (|O/STDEV)) Values

FoMO -> Attitude -> Consumtive 0.032  0.088 0.023 1391 0.149

Behavior

Hedonisme -> Attitude -> Consumtive 0.003  -0.017 0.013 0211 0426

Behavior

FoMO -> Subjective Norm -> 0.072 0.046 0.009 7739 0.008

Consumtive Behavior

Hedonisme > Subjective Norm -> 0.045  0.044 0.003 12964 0.003
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